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The purposes of the study is to reveal: (1) the correlation between decision making with emotional maturity of the 
adolescent in SMA Kristen Pirngadi Surabaya, (2) the correlation between decision making with self-efficacy of the 
adolescent in SMA Kristen Pirngadi Surabaya, (3) the correlation between decision making with emotional maturity 
and self-efficacy of the adolescent in SMA Kristen Pirngadi Surabaya.The method of this study is a correlational 
quantitative. Scales used  this study is: decision making scale, emotional maturity scale, and self-efficacy scale. Subject 
in this study is 95students in SMA Kristen Pirngadi Surabaya. Analyze technique data used in this study was multiple 
regression analyze test.The result of this study showed that: decision making has significant correlation with emotional 
maturity, with positive direction of correlation which can be seen from the level of significant which was 0,021 and the 
regression coefficients was 0,229, (2) decision making has significant correlation with self-efficacy, with positive 
direction of correlation which can be seen from the level of significant which was 0,047 and regression coefficient was 
0,255, (3) emotional maturity and self-efficacy has significant correlation together with decision making with value 
Significant 0,000 and value Rsquared is 0,717. Determination coefficients in multiple regression is 71,7%, which is 
mean that the 71,7 % of variants in decision making is influenced by emotional maturity and self-efficacy and the rest of 
28,3 % is cause by another variables which are not measured in this research. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji: (1) hubungan antara pengambilan keputusan dengan kematangan emosi pada 
remaja di SMA Kristen Pirngadi Surabaya, (2) hubungan antara pengambilan keputusan dengan self-efficacypada 
remaja diSMA Kristen Pirngadi Surabaya, (3) hubungan antara pengambilan keputusan dengan kematangan emosi dan 
self-efficacy pada remaja SMA Kristen Pirngadi Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
korelasional.Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala pengambilan keputusan, skala kematangan emosi, 
dan skala self-efficacy.Subjek dalam penelitian ini berjumlah 95 remaja di SMA Kristen Pirngadi Surabaya.Teknik 
analisis dalam penelitian ini adalah uji analisi regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 
pengambilan keputusan memiliki hubungan yang signifikan dengan kematangan emosi dengan arah hubungan yang 
positif yang dapat dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,021 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,229. (2) 
pengambilan keputusan memiliki hubungan yang signifikan dengan self-efficacy dengan arah hubungan yang positif 
yang dapat dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,047 dengan nilai koefiensi regresi sebesar 0,255. (3) kematangan emosi 
dan self-efficacy memiliki hubungan secara bersama yang signifikan dengan pengambilan keputusan dengan nilai 
signifikan 0,000 dan Rsquaredsebesar 0,717. Nilai koefisien determinasi dalam uji regresi berganda adalah 71,7%, 
artinya sebesar 71,7 % pada variasi pengambilan keputusan dipengaruhi oleh kematangan emosi dan self-efficacy, 
sisanya 28,3 % dipengaruhi variabel lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. 
Kata kunci: pengambilan keputusan, kematangan emosi, self-efficacy, remaja 
 
PENDAHULUAN 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia terlibat dengan 
banyak hal, dari yang sepele sampai yang kompleks. 
Pengambilan keputusan merupakan bagian dari hidup 
manusia dalam menghadapi berbagai masalah untuk 
pemenuhan kebutuhan hidup, sehingga setiap manusia 
memerlukan pengambilan keputusan yang tepat. 
Pengambilan keputusan menjadi suatu hal yang biasa 
dilakukan karena setiap individu menghadapi berbagai 
permasalahan untuk dapat  mempertahankan hidupnya. 
Diduga pengambilan keputusan berhubungan 
dengan kematangan emosi dan self-efficacy. Sehingga 
secara garis besar, ada dua faktor yang dapat 
mempengaruhi individu dalam mengambil keputusan, 
yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar diri individu. 
Menurut Noorderhaven (1995: 46), faktor-faktor dalam 
diri individu yang dapat mempengaruhi pengambilan 
keputusan antara lain adalah kematangan emosi, 
kepribadian, intuisi, dan umur. Bandura dan Jourden 
(1991: 24) berpendapat bahwa pengambilan keputusan 
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dapat dipermudah atau dihambat oleh adanya self-
efficacy. 
Remaja selalu ingin berusaha mengatasi 
masalah-masalahnya dengan berbagai cara sesuai dengan 
kemampuannya. Dalam perkembangan kognitifnya, 
remaja tiba pada masa pengambilan keputusan. Setiap 
saat pegambilan keputusan kelak akan berpengaruh 
dalam kehidupannya dan orang lain. Pengambilan 
keputusan dimulai dari hal yang sederhana, seperti 
memilih warna baju, model pakaian, atau menu makanan. 
Pengambilan keputusan juga dilakukan dalam hal-hal 
kompleks seperti memilih teman, memilih calon suami 
atau istri, sampai dalam pemilihan karir. Banyak sekali 
masalah yang dihadapi remaja dalam memutuskan 
sesuatu.  
Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Reproduksi 
Remaja Indonesia (SKRRI) tahun 2007 pada remaja 
perempuan dan laki-laki berusia 15-19 tahun yang tidak 
menikah, terdapat beberapa masalah yang dihadapi 
remaja di Indonesia dipengaruhi faktor dari dalam 
maupun dari luar. Faktor yang berasal dari dalam diri 
individu antara lain, masalah psikologis dan sosial yang 
dihadapi, belum matangnya emosi, kurangnya kontrol 
diri, kemampuan pengambilan keputusan yang rendah, 
serta tidak terbiasa mempertahankan usaha untuk 
mencapai tujuan. Sedangkan faktor yang berasalal dari 
luar individu antara lain, persoalan keluarga, pengaruh 
negatif dari teman sebaya, dan pengaruh negatif dari 
komunitas. 
Didukung dari hasil penelitian Yosafat (2009) 
dengan judul penelitian Hubungan Antara Career Self-
Efficacy dengan Pengambilan Keputusan Karir yang 
mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang positif 
antara career self-efficacy dengan pengambilan 
keputusan karir. Dari hasil penelitian tersebut juga 
ditemukan bahwa career self-efficacy dapat memberikan 
kontribusi positif pada pengambilan keputusan karir. 
Dimana penambahan tingkat career self-efficacy akan 
diikuti oleh penambahan tingkat pengambilan keputusan 
karir, begitu pula sebaliknya, penurunan tingkat career 
self-efficacy akan diikuti oleh penurunan tingkat 
pengambilan keputusan karir. 
Suatu permasalahan juga dapat timbul karena 
dipengaruhi oleh kematangan emosi dan self-efficacy 
yang berhubungan secara tidak langsung terhadap 
pengambilan keputusan melakukan suatu hal. Penelitian 
yang dilakukan oleh Fitriani (2011) tentang Pengaruh 
antara Kematangan Emosi dan Self-eficacy terhadap 
Craving pada Mantan Pengguna Narkoba dengan hasil 
penelitian Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh 
yang signifikan dimana kematangan emosi dan self-
efficacy mempengaruhi craving pada mantan pengguna 
narkoba, walaupun pengaruhnya kecil. Kematangan 
emosi dan self-efficacy adalah dua hal yang dapat 
mendorong atau menghambat craving. Kematangan 
emosi dan self-efficacy yang rendah dapat mendorong 
munculnya craving karena ketika mantan pengguna 
narkoba mendapat stimulasi yang mengenai panca 
indera memungkinkan muncul craving yang tinggi 
karena kurangnya kontrol individu. Namun, sebaliknya 
jika memiliki kematangan emosi dan self-efficacy yang 
tinggi akan membuat mantan pengguna narkoba berpikir 
dan mampu mengambil keputusan untuk tidak 
melakukan craving karena kontrol dirinya yang baik. 
Permasalahan lain yang timbul akibat rendahnya 
pengambilan keputusan oleh remaja adalah masalah 
pengambilan keputusan memilih jurusan di SMA. 
Berdasarkan praktikum layanan BK karir yang dilakukan 
oleh Bintari dkk (2012) di SMA Negeri 3 Singaraja, 
banyak siswa yang memilih jurusan yang salah 
disebabkan oleh ajakan teman, gengsi (jurusan IPA 
sering dilihat lebih baik daripada jurusan IPS), 
dan paksaan orang tua yang tidak menoleh prestasi 
belajar dan minat bakat anaknya. Pengambilan 
keputusan yang rendah dan lebih banyak 
dipengaruhi orang lain mengakibatkan proses 
belajar siswa dan hasil prestasi siswa menjadi terhambat 
karena adanya ketidaksesuaian dalam diri individu. 
Dalam pengambilan keputusan, orang tua yang 
otoriter cenderung memaksakan kehendaknya tanpa 
mempertimbangkan bakat dan minat anaknya akan 
berdampak negatif bagi perkembangannya. Menurut  
Baumrind (1967) orang tua seperti itu akan membuat 
anak tidak percaya diri, penakut, pendiam, tertutup, tidak 
berinisiatif, gemar menentang, suka melanggar norma, 
kepribadian lemah dan seringkali menarik diri dari 
lingkungan sosialnya, bersikap menunggu dan tak dapat 
merencakan sesuatu, sehingga memiliki kemampuan 
pengambilan keputusan yang rendah. 
 
METODE 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 
rancangan korelasional dengan variabel seperti pada 
diagram I : 
Diagram 1 : Desain penelitian 
 
pegambilan keputusan kelak akan berpengaruh dalam kehidupannya dan orang lain. Pengambilan keputusan dimulai 
dari hal yang sederhana, seperti memilih warna baju, model pakaian, atau menu makanan. Pengambilan keputusan 
juga dilakukan dalam hal-hal kompleks seperti memilih teman, memilih calon suami atau istri, sampai dalam 
pemilihan karir. Banyak sekali masalah yang dihadapi remaja dalam memutuskan sesuatu.  
Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI) tahun 2007 pada remaja 
perempuan dan laki-laki berusia 15-19 tahun yang tidak menikah, terdapat beberapa masalah yang dihadapi remaja di 
Indonesia dipengaruhi faktor dari dalam maupun dari luar. Faktor yang berasal dari dalam diri individu antara lain, 
masalah psikologis dan sosial yang dihadapi, belum matangnya emosi, kurangnya kontrol diri, kemampuan 
pengambilan keputusan ang rendah, serta tidak terbiasa mempertahankan usaha untuk mencapai tujuan. Sedangkan 
faktor yang berasalal dari luar individu antara lain, persoalan keluarga, pengaruh negatif dari teman sebaya, dan 
pengaruh negatif dari komunitas. 
Didukung dari hasil penelitian Yosafat (2009) dengan judul penelitian Hubungan Antara Career Self-Efficacy 
dengan Pengambilan Keputusan Karir yang mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang positif antara career 
self-efficacy dengan pengambilan keputusan karir. Dari hasil penelitian tersebut juga ditemukan bahwa career self-
efficacy dapat memberikan kontribusi positif pada pengambilan keputusan karir. Dimana penambahan tingkat career 
self-efficacy akan diikuti oleh penambahan tingkat pengambilan keputusan karir, begitu pula sebaliknya, penurunan 
tingkat career self-efficacy akan diikuti oleh penurunan tingkat pengambilan keputusan karir. 
Suatu permasalahan juga dapat ti bul karena dipengaruhi oleh kematangan emosi dan self-efficacy yang 
berhubungan secara tidak langsung terhadap pengambilan keputusan melakukan suatu hal. Penelitian yang dilakukan 
oleh Fitriani (2011) tentang Pengaruh antara Kematangan Emosi dan Self-eficacy terhadap Craving pada Mantan 
Pengguna Narkoba dengan hasil penelitian Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh yang signifikan dimana 
kematangan emosi dan self-efficacy mempengaruhi craving pada mantan pengguna narkoba, walaupun pengaruhnya 
kecil. Kematangan emosi dan self-efficacy adalah dua hal yang dapat mendorong atau menghambat craving. 
Kematangan emosi dan self-efficacy yang rendah dapat mendorong munculnya craving karena ketika mantan 
pengguna narkoba mendapat stimulasi yang mengenai panca indera memungkinkan muncul craving yang tinggi 
karena kurangnya kontrol individu. Namun, sebaliknya jika memiliki kematangan emosi dan self-efficacy yang tinggi 
akan membuat mantan pengguna narkoba berpikir dan mampu mengambil keputusan u tuk tidak melakukan craving 
karena kontrol dirinya yang baik. 
Permasalahan lain yang timbul akibat rendahnya pengambilan keputusan oleh remaja adalah masalah 
pengambilan keputusan memilih jurusan di SMA. Berdasarkan praktikum layanan BK karir yang dilakukan oleh 
Bintari dkk (2012) di SMA Negeri 3 Singaraja, banyak siswa yang memilih jurusan yang salah disebabkan oleh 
ajakan teman, gengsi (jurusan IPA sering dilihat lebih baik daripada jurusan IPS), dan paksaan orang tua yang tidak 
menoleh prestasi belajar dan minat bakat anaknya. Pengambilan keputusan yang rendah dan lebih banyak 
dipengaruhi ora g lain mengakibatka  proses belajar siswa dan hasil prestasi siswa menjadi terhambat 
karena adanya ketidaksesuaian dalam diri individu. 
Dalam pengambilan keputusan, orang tua yang otoriter cenderung memaksakan kehendaknya tanpa 
mempertimbangkan bakat dan minat anaknya akan berdampak negatif bagi perkembangannya. Menurut  Baumrind 
(1967) orang tua seperti itu akan membuat anak tidak percaya diri, penakut, pendiam, tertutup, tidak berinisiatif, 
gemar menentang, suka melanggar norma, kepribadian lemah dan seringkali menarik diri dari lingkungan sosialnya, 






Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan rancangan 
korelasional dengan variabel seperti pada diagram I : 
















Variabel Bebas (X1) : Kematangan Emosi 
Variabel Bebas (X2) :Self-Efficacy 




Kematangan emosi (X1) merupakan suatu 
keadaan atau kondisi mentapai tingkat kedewasaan 
perkembangan emosional, kematangan emosional sering 
kali berhubungan dengan control emosi (Chaplin, 1989 
dalam Ratnawati, 2005). 
Self-efficacy(X2) adalah pertimbangan subyektif 
individu terhadap kemampuannya menyusun tindakan 
yang dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas-tugas 
khusus yang dihadapi (Bandura, 1986). 
Pengambilan keputusan (Y) adalah pemilihan 
alternatif perilaku (kelakuan) tertentu dari dua atau lebih 
alternatif yang ada (Terry, 1960). 
 
Sampel 
Penelitian ini sampel yang digunakan sejumlah 
95 dari 145 populasi. Dengan karakteristik jenis kelamin 
laki-laki dan perempuan usia 15-18 tahun, merupakan 
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siswa dari SMA Kristen Pirngadi Surabaya tahun ajaran 
2012-2013. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan teknik simple random sampling yaitu 
sampel yang pengambilan anggota populasinya 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang 
ada dalam populasi (Sugiyono, 2011: 82). Pengambilan 
sampel ini dilakukan saat hari aktif siswa belajar, dimana 
telah dilakukan koordinasi dengan guru kelas 
sebelumnya. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini dilakukan untuk tiga variabel, yakni 
kuesioner yang diberikan berkaitan dengan kematangan 
emosi, self-efficacy, dan pengambilan keputusan pada 
remaja.Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara tingkat kematangan emosi, 
self-efficacy, dan pengambilan keputusan pada remaja. 
Secara keseluruhan, instrumen penelitian 
menggunakan skala Likert. Dengan skala Likert, maka 
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel dimana indikator tersebut menjadi titik tolak 
penyusunan aitem-aitem yang berupa pertanyaan maupun 
pernyataan (Sugiyono, 2011: 93).  
Skala ini terdiri dari dua kelompok item, yaitu 
aitem yang berbentuk pernyataan positif atau favorable 
dan aitem yang berbentuk pernyataan negatif atau 
unfavorable. Ketentuan skoring pada kuesioner 
disediakan beberapa alternatif jawaban yang dapat dilihat 
pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 1.Skor Aitem Favorebel dan Item Unfavorebel 
Skala 
Kematangan emosi (X1) merupakan suatu keadaan atau kondisi mentapai tingkat kedewasaan perkembangan 
emosional, kematanga  emosional sering kali berhubungan denga  control emosi (Chaplin, 1989 dalam R tnawati, 
2005). 
Self-efficacy(X2) ad lah pertimbangan subyektif individu terhadap kemampu nnya menyusun tindakan yang 
dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas-tugas khusus yang dihadapi (Bandura, 1986). 
Pengambilan keputusan (Y) adalah pemilihan alternatif perilaku (kelakuan) tertentu dari dua atau lebih 
alternatif yang ada (Terry, 1960). 
 
Sampel 
Peneliti n ini sampel yang digunakan sejumlah 5 dari 145 populasi. Dengan karakteristik jenis kelamin laki-
laki dan perempuan usia 15-18 tahun, merupakan siswa dari SMA Kristen Pirngadi Surabaya tahun ajaran 2012-2013. 
Teknik pengambilan s mpel dalam penelitian ini menggunakan te nik simple random sampling yaitu sampel yang 
pengambilan anggota populasinya dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 
(Sugiyono, 2011: 82). Pengambilan sampel ini dilakukan saat hari aktif siswa belajar, dimana telah dilakukan 
koordinasi dengan guru kelas sebelumnya. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan untuk tiga variabel, yakni kuesioner yang 
diberikan berkaitan dengan kematangan emosi, self-efficacy, dan pengambilan keputusan pada remaja.Kuesioner 
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara tingkat kematangan emosi, self-efficacy, dan 
pengambilan keputusan pada remaja. 
Secara keseluruhan, instrumen penelitian menggunakan skala Likert. Dengan skala Likert, maka variabel yang 
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel dimana indikator tersebut menjadi titik tolak penyusunan aitem-
aitem yang berupa pertanyaan maupun pernyataan (Sugiyono, 2011: 93). 
Skala ini terdiri dari dua kelompok item, yaitu aitem yang berbentuk pernyataan positif atau favorable dan 
aitem yang berbentuk pernyataan negatif atau unfavorable. Ketentuan skoring pada kuesioner disediakan beberapa 
alternatif jawaban yang dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 1.Skor Aitem Favorebel dan Item Unfavorebel Skala 
Aitem favo. Skor Aitem unfavo. skor 
Sangat Setuju 4 Sangat Setuju 1 
Setuju  3 Setuju  2 
Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 3 
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 4 
 
Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi berganda. Semua proses 










HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Hubungan Antara 
Variabel 
R Rsq. Adj. 
Rsq. 
F Sig. 
Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis regresi berganda. 
Semua proses analisis menggunakan Program SPSS versi 
17for Windows. 
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t Sig. B Std. Error Beta 
(Constant) 119.033 21.221   5.609 .000 
kematangan emosi .229 .127 .136 1.564 .021 
self-efficacy .255 .130 .208 1.952 .047 
a. Dependent Variable: pengambilan keputusan 
Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kematangan emosi dan self-efficacy 
dengan pengambilan keputusan pada remaja. Berdasarkan uji analisis data yang telah dilakukan dengan teknik 
analisis regresi linier berganda, diketahui bahwa kematangan emosi berhubungan secara signifikan dan positif 
dengan pengambilan keputusan yang dapat dilihat dari nilai p signifikansi sebesar 0,021  (<0,05). Arah 
hubungan bersifat positif dengan koefisien regresi sebesar 0,229, sehingga hipotesis pertama yang menyatakan 
“terdapat hubungan antara kematangan emosi dengan pengambilan keputusan pada remaja”, diterima. 
Sedangkan, hipotesis yang menyatakan “tidak terdapat hubungan antara kematangan emosi dengan 
pengambilan keputusan pada remaja”, ditolak. 
Hubungan antara kematangan emosi dengan pengambilan keputusan pada remaja yang bernilai 0,229 
menunjukkan arah hubungan yang positif, artinya sebesar 22,9% dari variasi pengambilan keputusan dapat 
diprediksikan melalui kematangan emosi. Arah hubungan positif berarti bahwa semakin tinggi kematangan 
emosi remaja, maka semakin tinggi pula kemampuan pegambilan keputusan. Begitu pula sebaliknya, semakin 
rendah kematangan emosi remaja maka semakin rendah pula pengambilan keputusan. 
Suatu permasalahan juga dapat timbul karena dipengaruhi oleh kematangan emosi dan self-efficacy 
yang berhubungan secara tidak langsung terhadap pengambilan keputusan melakukan suatu hal. Penelitian 
yang dilakukan oleh Fitriani (2011) tentang Pengaruh antara Kematangan Emosi dan Self-eficacy terhadap 
Craving pada Mantan Pengguna Narkoba dengan hasil penelitian Hasil penelitian ini menunjukkan ada 
pengaruh yang signifikan dimana kematangan emosi dan self-efficacy mempengaruhi craving pada mantan 
pengguna narkoba, walaupun pengaruhnya kecil. Kematangan emosi dan self-efficacy adalah dua hal yang 
dapat mendorong atau menghambat craving. Kematangan emosi dan self-efficacy yang rendah dapat 
mendorong munculnya craving karena ketika mantan pengguna narkoba mendapat stimulasi yang mengenai 
panca indera memungkinkan muncul craving yang tinggi karena kurangnya kontrol individu. Namun, 
sebaliknya jika memiliki kematangan emosi dan self-efficacy yang tinggi akan membuat mantan pengguna 
narkoba berpikir dan mampu mengambil keputusan untuk tidak melakukan craving karena kontrol dirinya 
yang baik. 
Hipotesis kedua yang menyatakan “terdapat hubungan antara self-efficacy dengan pengambilan 
keputusan pada remaja”, juga diterima. Berdasarkan uji analisis data yang telah dilakukan diketahui bahwa 
pengambilan keputusan berhubungan secara signifikan dengan variabel self-efficacy, dengan hubungan bersifat 
positif. Arah hubungan bersifat positif dapat dilihat dari koefisien regresi sebesar 0,255 dan nilai p signifikansi 










Tabel 3. Koefisien antara Variabel Bebas dengan 
Terikat 
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Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Hubungan Antara 
Variabel 
R Rsq. Adj. 
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F Sig. 





















t Sig. B Std. Error Beta 
(Constant) 119.033 21.221   5.609 .000 
kematangan emosi .229 .127 .136 1.564 .021 
self-efficacy .255 .130 .208 1.952 .047 
a. Dependent Variable: pengambilan keputusan 
Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kematangan emosi dan self-efficacy 
dengan pengambilan keputusan pada remaja. Berdasarkan uji analisis data yang telah dilakukan dengan teknik 
analisis regresi linier berganda, diketahui bahwa kematangan emosi berhubungan secara signifikan dan positif 
dengan pengambilan keputusan yang dapat dilihat dari nilai p signifikansi sebesar 0,021  (<0,05). Arah 
hubungan bersifat positif dengan koefisien regresi sebesar 0,229, sehingga hipotesis pertama yang menyatakan 
“terdapat hubungan antara kematangan emosi dengan pengambilan keputusan pada remaja”, diterima. 
Sedangkan, hipotesis yang menyatakan “tidak terdapat hubungan antara kematangan emosi dengan 
pengambilan keputusan pada remaja”, ditolak. 
Hubungan antara kematangan emosi dengan pengambilan keputusan pada remaja yang bernilai 0,229 
menunjukkan arah hubungan yang positif, artinya sebesar 22,9% dari variasi pengambilan keputusan dapat 
diprediksikan melalui kematangan emosi. Arah hubungan positif berarti bahwa semakin tinggi kematangan 
emosi remaja, maka semakin tinggi pula kemampuan pegambilan keputusan. Begitu pula sebaliknya, semakin 
rendah kematangan emosi remaja maka semakin rendah pula pengambilan keputusan. 
Suatu permasalahan juga dapat timbul karena dipengaruhi oleh kematangan emosi dan self-efficacy 
yang berhubungan secara tidak langsung terhadap pengambilan keputusan melakukan suatu hal. Penelitian 
yang dilakukan oleh Fitriani (2011) tentang Pengaruh antara Kematangan Emosi dan Self-eficacy terhadap 
Craving pada Mantan Pengguna Narkoba dengan hasil penelitian Hasil penelitian ini menunjukkan ada 
pengaruh yang signifikan dimana kematangan emosi dan self-efficacy mempengaruhi craving pada mantan 
pengguna narkoba, walaupun pengaruhnya kecil. Kematangan emosi dan self-efficacy adalah dua hal yang 
dapat mendorong atau menghambat craving. Kematangan emosi dan self-efficacy yang rendah dapat 
mendorong munculnya craving karena ketika mantan pengguna narkoba mendapat stimulasi yang mengenai 
panca indera memungkinkan muncul craving yang tinggi karena kurangnya kontrol individu. Namun, 
sebaliknya jika memiliki kematangan emosi dan self-efficacy yang tinggi akan membuat mantan pengguna 
narkoba berpikir dan mampu mengambil keputusan untuk tidak melakukan craving karena kontrol dirinya 
yang baik. 
Hipotesis kedua yang menyatakan “terdapat hubungan antara self-efficacy dengan pengambilan 
keputusan pada remaja”, juga diterima. Berdasarkan uji analisis data yang telah dilakukan diketahui bahwa 
pengambilan keputusan berhubungan secara signifikan dengan variabel self-efficacy, dengan hubungan bersifat 
positif. Arah hubungan bersifat positif dapat dilihat dari koefisien regresi sebesar 0,255 dan nilai p signifikansi 
sebesar 0,047 (<0,05), sehingga hipotesis kedua yang menyatakan “ terdapat hubungan antara self-efficacy 
 
Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara ematangan emosi dan self-efficacy 
de an pengambilan k putusan pada remaja. 
Berd sarkan uji an lisis data yang tel h dilakukan 
dengan teknik analisis regresi linier berganda, diketahui 
bahwa kematangan emosi berhubungan secara signifikan 
dan positif dengan eng bilan keputu an yang dapat
dilihat da i nil i p signifik nsi sebesar 0,021  (<0,05). 
Arah hubungan bersifat positif dengan koefisien regresi 
sebesar 0,229, sehingga hipotesis pertama yang 
menyatak n “terdapat hubung n antara kematangan 
em si deng n peng mbila  k p tusan pa a remaj ”, 
diterima. Sedangkan, hipotesis yang menyatakan “tidak 
terdapat hubungan antara kematangan emosi dengan 
pengambilan keputusan pada remaja”, ditolak. 
H bunga  ant ra ematangan mosi dengan 
pengambilan keputusan pada re aja yang bernilai 0,229 
menunjukkan arah hubungan yang positif, artinya sebesar 
22,9% dari variasi pengambilan keputusan dapat 
diprediksikan melalui kematangan emosi. Arah hubungan 
positif berarti bahwa semakin tinggi kematangan emosi 
remaja, maka semakin tinggi pula kemampuan 
pegambilan keputusan. Begitu pula sebaliknya, semakin 
rendah kematangan emosi remaja maka semakin rendah 
pula pengambilan keputusan. 
Suatu permasalahan juga dapat timbul karena 
dipengaruhi oleh kematangan emosi dan self-efficacy 
yang berhubungan secara tidak langsung terhadap 
pengambilan keputusan melakukan suatu hal. Penelitian 
yang dilakukan oleh Fitriani (2011) tentang Pengaruh 
antara Kematangan Emosi dan Self-eficacy terhadap 
Craving pada Mantan Pengguna Narkoba dengan hasil 
penelitian Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh 
yang signifikan dimana kematangan emosi dan self-
efficacy mempengaruhi craving pada mantan pengguna 
narkoba, walaupun pengaruhnya kecil. Kematangan 
emosi dan self-efficacy adalah dua hal yang dapat 
mendorong atau menghambat craving. Kematangan 
emosi dan self-efficacy yang rendah dapat mendorong 
munculnya craving karena ketika mantan pengguna 
narkoba mendapat stimulasi yang mengenai panca indera 
memungkinkan muncul craving yang tinggi karena 
kurangnya kontrol individu. Namun, sebaliknya jika 
memiliki kematangan emosi dan self-efficacy yang tinggi 
akan membuat mantan pengguna narkoba berpikir dan 
mampu mengambil keputusan untuk tidak melakukan 
craving karena kontrol dirinya yang baik. 
Hipotesis kedua yang menyatakan “terdapat 
hubungan antara self-efficacy dengan pengambilan 
keputusan pada remaja”, juga diterima. Berdasarkan uji 
analisis data yang telah dilakukan diketahui bahwa 
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pengambilan keputusan berhubungan secara signifikan 
dengan variabel self-efficacy, dengan hubungan bersifat 
positif. Arah hubungan bersifat positif dapat dilihat dari 
koefisien regresi sebesar 0,255 dan nilai p signifikansi 
sebesar 0,047 (<0,05), sehingga hipotesis kedua yang 
menyatakan “ terdapat hubungan antara self-efficacy 
dengan pengambilan keputusan pada remaja”, diterima. 
Sedangkan, hipotesis yang menyatakan “tidak ada 
hubungan antara self-efficacy dengan pengambilan 
keputusan pada remaja”, ditolak. 
Hubungan antara pengambilan keputusan 
dengan self-efficacy yang bernilai 0,255 menunjukkan 
arah hubungan yang positif, artinya sebesar 25,5% dari 
variasi pengambilan keputusan dapat diprediksikan 
melalui self-efficacy. Arah hubungan positif berarti 
bahwa semakin tinggi self-efficacy individu, maka 
semakin tinggi  pula pengambilan keputusannya. Begitu 
pula sebaliknya, semakin rendah self-efficacy individu 
maka semakin rendah pula pengambilan keutusannya. 
Pernyataan tersebut memiliki kesamaan dengan 
penelitian yang dilakukan Yosafat (2009) dengan judul 
penelitian Hubungan Antara Career Self-Efficacy dengan 
Pengambilan Keputusan Karir yang mendapatkan hasil 
bahwa terdapat hubungan yang positif antara career self-
efficacy dengan pengambilan keputusan karir. Dari hasil 
penelitian tersebut juga ditemukan bahwa career self-
efficacy dapat memberikan kontribusi positif pada 
pengambilan keputusan karir. Dimana penambahan 
tingkat career self-efficacy akan diikuti oleh penambahan 
tingkat pengambilan keputusan karir, begitu pula 
sebaliknya, penurunan tingkat career self-efficacy akan 
diikuti oleh penurunan tingkat pengambilan keputusan 
karir. 
Hipotesis ketiga yang menyatakan “ada 
hubungan antara kematangan emosi dan self-efficacy 
dengan pengambilan keputusan pada remaja”, diterima. 
Ini terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) 
yang berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara variabel dependen dengan variabel independen. 
Artinya, variabel kematangan emosi dan self-efficacy 
bersama-sama memiliki hubungan dengan variabel 
pengambilan keputusan. Masing-masing variabel 
independen (X1 dan X2) memiliki kontribusi dan arah 
hubungan yang berbeda. Hubungan antara pengambilan 
keputusan dengan kematangan emosi memiliki arah yang 
positif dengan kontribusi sebesar 22,9%. Hal ini berarti 
semakin tinggi kematangan emosi, maka semakin tinggi 
pula pengambilan keputusannya. Begitu pula sebaliknya, 
semakin rendah kematangan emosi, maka semakin 
rendah pengambilan keputusan yang dicapai. Sedangkan 
hubungan antara pengambilan keputusan dengan self-
efficacy positif dengan kontribusi sebesar 25,5%. Hal ini 
berarti semakin tinggi self-efficacy remaja, maka semakin 
tinggi pula pengambilan keputusannya. Begitu pula 
sebaliknya, semakin rendah self-efficacy remaja, maka 
semakin rendah pengambilan keputusan yang dicapai. 
Pada pengolahan data, diketahui nilai Rsquare 
sebesar 0,717. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
sumbangan atau kontribusi yang diberikan variabel 
kematangan emosi dan self-efficacy kepada pengambilan 
keputusan ialah sebesar 0,717. Artinya, sebesar 71,7% 
variasi pada pengambilan keputusan dipengaruhi oleh 
variabel kematangan emosi dan self-efficacy, sedangkan 
sisanya sebesar 28,3% disebabkan oleh variabel lain yang 
tidak diukur oleh peneliti. 
Berdasarkan hasil pengolahan data dan 
kategorisasi data, diketahui bahwa sebesar 37,89% 
remaja SMA Kristen Pirngadi Surabaya tergolong dalam 
kategorisasi pengambilan keputusan yang tinggi dan 
sebesar 62,11% remaja SMA Kristen Pirngadi Surabaya 
tergolong dalam kategorisasi pengambilan keputusan 
yang rendah. Untuk kematangan emosi, sebesar 67,37% 
remaja SMA Kristen Pirngadi Surabaya tergolong dalam 
kategorisasi kematangan emosi yang tinggi dan sebesar 
32,63% remaja SMA Kristen Pirngadi Surabaya 
tergolong dalam kategorisasi kematangan emosi yang 
rendah. Sedangkan untuk self-efficacy, sebesar 33,68% 
remaja SMA Kristen Pirngadi Surabaya tergolong dalam 
kategorisasi self-efficacy yang tinggi dan sebesar 66,32% 
remaja SMA Kristen Pirngadi Surabaya tergolong dalam 
kategorisasi self-efficacy yang rendah. 
Penelitian lain yang mendukung hipotesis ketiga 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Albert dan 
Steinberg (2010) dengan judul Judgement and Decision 
Making in Adolescence (JDM) yang meninjau temuan 
paling penting selama 10 tahun terakhir bagi remaja, 
yaitu tentang penilaian dan pengambilan keputusan pada 
remaja dan melihat ke depan arah baru yang mungkin di 
wilayah perkembangan penelitian ini. Terdapat  tiga hal 
yang saling terkait yang menekankan pergeseran 
penekanan yang sangat penting dalam penelitian dan 
berfungsi untuk mengatur penelitian ini. Pertama, 
penelitian didasarkan pada model normatif JDM telah 
bergerak di luar studi perbedaan umur dalam persepsi 
risiko dan menuju arah dinamis dari faktor yang 
memprediksi keputusan remaja. Kedua, adanya adopsi  
dual-model proses perkembangan kognitif yang 
menggambarkan 2 mode relatif independen dari 
pengolahan informasi, biasanya kontras sistem (dingin) 
analitik dengan satu pengalaman (panas).  Dan yang 
ketiga, telah terjadi peningkatan perhatian pada faktor-
faktor sosial, emosional, dan self-regulation  yang 
mempengaruhi JDM. Dimana faktor lingkungan, 
kematangan emosi, dan self-efficacy menjadi 
pembahasan dalam penelitian ini. Pergeseran fokus ini 
mencerminkan pengaruh peningkatan temuan dari 
perkembangan neuroscience, yang menggambarkan pola 
pematangan struktural dan fungsional yang dapat 
mengatur tingkat pada tingginya kecenderungan untuk 
membuat keputusan berisiko pada masa remaja. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 
SMA Kristen Pirngadi Surabaya dapat disimpulkan 
bahwa “Terdapat hubungan yang positif antara 
kematangan emosi dengan pengambilan keputusan pada 
remaja”, “Terdapat hubungan yang positif antara self-
efficacy dengan pengambilan keputusan pada remaja”, 
“Terdapat hubungan yang positif antara kematangan 
emosi dan self-efficacy secara bersama-sama terhadap 
pengambilan keputusan pada remaja”, diterima. 
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5 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan  analisisregresi berganda yang 
menyatakan bahwa nilai probabilitas F (Fhitung) adalah 
101,171. P-value = 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal 
tersebut menjelaskan bahwa Ha: diterima dan Ho: 
ditolak. Sehingga ada hubungan yang signifikan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. Artinya, variabel 
kematangan emosi dan self-efficacy secara bersama-sama 
memiliki hubungan dengan variabel pengambilan 
keputusan. 
Pengambilan keputusan dan kematangan emosi 
memiliki hubungan yang signifikan dengan nilai 
signifikansi 0,021 (<0,05). Hubungan antara 
pengambilan keputusan dan kematangan emosi bersifat 
positif dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,229 atau 
22,9%, artinya 22,9% variasi pada pengambilan 
keputusan dipengaruhi oleh kematangan emosi. 
Pengambilan keputusan dan self-
efficacymemiliki hubungan yang signifikan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,047 (<0,05. Hubungan antara 
pengambilan keputusan dan self-efficacy bersifat positif 
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,255 atau 25,5%, 
artinya 25,5% variasi pada pengambilan keputusan 
dipengaruhi oleh self-efficacy. 
Kematangan emosi dan self-efficacy secara 
bersama-sama memiliki hubungan yang signifikan 
dengan pengambilan keputusan, dengan sumbangan yang 
diberikan kematangan emosi dan self-efficacysebesar 
0,717 atau 71,7%, artinya 71,7% variasi pada 
pengambilan keputusan dipengaruhi oleh kematangan 
emosi dan self-efficacy. Sedangkan sisanya sebesar 
28,3% disebabkan oleh variabel lain yang tidak diukur 
dalam penelitian ini. 
Dari kesimpulan diatas, peneliti memberikan 
beberapa saran, sebagai berikut: pertama, diharapkan 
dapat menggali lebih dalam mengenai berbagai 
permasalahan yang terjadi di SMA Kristen Pirngadi 
Surabaya, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. 
Karena peneliti hanya menekankan pada salah satu 
permasalahan saja dan kurang mendalam. Penelitian ini 
juga belum dapat mengungkapkan variabel atau hal lain 
yang mungkin dialami oleh siswa/siswi selama menjadi 
siswa di SMA Kristen Pirngadi Surabaya. Kedua,variabel 
atau variasi lain yang menjadi penyebab bagi 
terbentuknya pengambilan keputusan (sekitar 28,3%) 
belum terungkap sepenuhnya dalam penelitian ini, karena 
seperti diketahui siswa SMA Kristen Pirngadi Surabaya 
berasal dari berbagai latar belakang kepribadian, 
kebudayaan, usia, jenis kelamin, maupun pola asuh orang 
tua sehingga terdapat kemungkinan adanya perbedaan 
dalam mencapai pengambilan keputusan yang 
diharapkan. Sehingga dengan adanya variasi penelitian 
diharapkan dapat menambah khasanah pengetahuan di 
bidang psikologi, khususnya perkembangan remaja SMA 
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